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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hadis-hadis Nabi yang
memungkinkan untuk dikaji menggunakan perspektif neurosains, serta
menganalisis bagaimana neurosains dapat digunakan untuk memahami hadis-hadis
Nabi yang berkaitan dengan relasi suami-istri. Fokus penelitian akan diberikan pada
analisis hadis dari segi sanad dan matan, serta menggambarkan bagaimana
neurosains dapat dijadikan sebagai metode dalam memahami hadis Nabi dan
bagaimana Kita dapat berinteraksi dengan topik-topik ilmu neurosains dalam hadis
Nabi. Metode library research akan digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data terkait analisis tersebut.Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hadis-hadis relasi suami-
istri, serta bagaimana neurosains dapat digunakan sebagai alat analisis untuk
memahami dan menghilangkan kemusykilan dalam pemahaman hadis-hadis relasi
suami-istri. Penelitian menyimpulkan bahwa Illmu neurosains dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk memahami dan menafsirkan hadits Nabi yang berkaitan dengan
laki-laki dan perempuan. Pendekatan analitis terhadap sanad dan matan hadits,
disertai dengan pemahaman mengenai perbedaan otak antara laki-laki dan
perempuan berdasarkan teori ilmu neurosains, memungkinkan Kkita untuk
berinteraksi dengan topik ini secara ilmiah.

Kata kunci: Hadis,Neuosains,Suami Istri

A. Pendahuluan

Marginalisasi dalam kehidupan, terutama dalam aspek sosial, budaya,
pendidikan, dan politik, sering kali terkait dengan pandangan yang meremehkan
nilai perempuan. Pemikiran ini, yang diperkuat oleh interpretasi tertentu dari Al-
Qur'an dan hadis nabi dalam pemikiran Islam, membuat peran perempuan menjadi

pusat perdebatan, terutama dalam konteks isu gender. Meskipun ada banyak
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literatur dan studi yang membahas masalah ini, perdebatan tetap berlanjut karena
dianggap kontroversial, terutama dalam konteks hak asasi manusia yang
bertabrakan dengan dimensi agama, khususnya dalam Islam. Namun, teks-teks
komprehensif dalam Islam menawarkan pemahaman alternatif untuk memperbaiki
pemahaman yang mungkin salah dan telah menjadi bagian dari doktrin di dunia
Islam. Teks ini bertujuan untuk menganalisis hadis-hadis nabi tentang pasangan
suami istri, yang diklaim oleh beberapa kelompok memiliki kecenderungan

diskriminatif terhadap perempuan dengan konten yang merendahkan.*

IImu pengetahuan dan agama dianggap sebagai dua pengetahuan yang saling
terkait dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Ilmu pengetahuan tidak dapat
dipisahkan dari ilmu Al-Qur'an dan hadis nabi yang dianggap sebagai dasar
pandangan dunia bagi pengikut Islam. Bahkan di era modern ini, tokoh seperti
Aishah Dahlan menyajikan studi yang menggabungkan ilmu saraf dengan ajaran
Islam melalui kanal YouTube-nya. Meskipun ia seorang ilmuwan, studinya sering
kali digabungkan dengan ilmu agama Islam. Salah satu hadis yang ia sampaikan
adalah "Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku." Studinya menerima tanggapan
positif besar dari berbagai kalangan, baik dari masyarakat Islam maupun non-

Muslim.?

Keberhasilan Aishah Dahlan dalam menggabungkan ilmu saraf dengan ajaran
Islam melalui pelajarannya membentuk pemahaman yang mendalam dan
mendukung. Dampak positif dapat dilihat melalui banyaknya komentar positif yang
membantu penerimaan Islam dengan baik di semua lapisan masyarakat, baik dari
Muslim maupun non-Muslim. Oleh karena itu, integrasi antara ilmu pengetahuan

dan agama, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Aishah Dahlan, merupakan

! Azzah Nurin Taufiqotuzzahro, ‘Pembacaan Hermeneutika Hadis Tentang Perintah Istri Bersujud
Kepada Suami: Perspektif Hans-George Gadamer’, Jurnal Living Hadis, 4.1 (2019), pp. 45-65 (p.
48).

2 Chanifudin Chanifudin and Tuti Nuriyati, ‘Integrasi Sains Dan Islam Dalam Pembelajaran’,
Asatiza, 1.2 (2020), pp. 212-29 (p. 215).
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langkah positif dalam memperkaya pemahaman pengikut Islam dan membangun
pemahaman yang harmonis antara kelompok masyarakat yang berbeda.

Selain itu, penggabungan ilmu saraf dengan ajaran agama bukanlah konsep baru
dalam tradisi ilmu pengetahuan Islam. Sejak lama, terdapat konsep-konsep seperti
"akal™, "hati", dan "jiwa" dalam pemahaman agama dan filosofi Islam, sebagaimana

dijelaskan oleh tokoh-tokoh terkenal seperti Al-Ghazali dan lbnu Sina.®

Penelitian ini diangkat untuk mengetahui apakah ilmu neurosains yang telah
dikaji oleh Aisyah Dahlan dalam kajiannya dapat dijadikan sebagai alat untuk

menganalisis hadits-hadits nabi tentang suami istri?
B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami fenomena yang mendalam dan kompleks, yaitu penggunaan ilmu
neurosains dalam analisis hadits. Pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk

menggambarkan dan menganalisis data secara sistematis.

Sumber data yang digunakan adalah suber Data Primer, yaitu Wawancara
mendalam dengan Aisyah Dahlan dan para ahli di bidang neurosains dan ilmu
hadits.

Teknik pengumpulan data menggunakan Studi Pustaka yaitu dengan
Mengkaji literatur yang relevan untuk memperoleh informasi tentang teori

neurosains, metode analisis hadits, serta penelitian terdahulu yang berkaitan.

Dalam melakukan kritik terhadap hadits dari sisi eksternal,beberapa metode

atau ilmu dapat digunakan, antara lain:

% Suyadi, Pendidikan Islam Dan Neurosains (kencana, 2020), p. 7 .
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a. Mengetahui penilaian jarh dan ta'dil (kecacatan atau keadilan) setiap

periwayat,apakah periwayat tersebut adil dan dhabit (kuat hafalannya).

b. Mengetahui ketersambungan sanad dengan meneliti setiap periwayat hadits,

apakah terjadi pertemuan atau kontemporer antara periwayat.
1) Kritik Matan

Pada umumnya, para ulama hadits kontemporer sepakat tentang beberapa
kriteria atau standar untuk mengevaluasi teks hadits. Kriteria-kriteria tersebut pada
dasarnya merupakan hasil reformulasi dari kriteria yang telah diajukan oleh ulama-
ulama terdahulu. Di antara kriteria-kriteria tersebut adalah: tidak bertentangan
dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalam Al-Qur'an; tidak bertentangan dengan
hadits-hadits yang sudah diakui; tidak bertentangan dengan sudut pandang rasional,
data empiris, dan fakta-fakta sejarah; serta memenuhi syarat sebagai ungkapan

otoritas kenabian.*

4. Langkah- langkah dalam Membatasi Makna Ijmali pemilihan Hadis Relasi

Suami Istri yang condong Marginalisasi.

Metode yang digunakan untuk pentafsiran hadis menggunakan syarah hadis
(al-Kutub as-Sittah) secara ringkas, karena dapat mewakili makna harfiah (literal)
hadits tersebut dengan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami. Penjelasannya
juga cukup singkat tanpa terlalu banyak membahas hal-hal lain selain makna yang

dimaksudkan.®

Urutan makna Ijmali dalam studi hadits dalam perspektif ilmu Neurosains
mencakup menggabungkan pemahaman hadits secara umum dengan konsep-
konsep ilmu saraf atau neurologi. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat

diambil:

4 Kautsar, Darussalam, and Mukhtar, p. 18.
% Lukmanul Hakim, ‘Prinsip Dan Metodologi Pemahaman Hadits’, Wasathiyah: Jurnal Studi
Keislaman, 1.1 (2020), pp. 24-39 (p. 35).
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1) Memahami hadits secara umum: Untuk memahami hadits secara umum,
langkah pertama adalah mengeksplorasi konteks historis, kultural, dan
linguistik yang melingkupinya. Analisis terhadap perkataan Nabi, latar
belakang waktu dan tempat, serta budaya masyarakat pada saat itu menjadi

kunci untuk mendapatkan pemahaman yang lebih amendalam.

2) Mengidentifikasi aspek-aspek ilmu saraf: Setelah memperoleh pemahaman
tentang hadits, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi aspek-aspek
ilmu neurosains yang mungkin relevan. Penerapan ilmu saraf dapat
mencakup analisis respons perempuan dan laki-laki terhadap hadits tertentu.

Misalnya, bagaimana perempuan dan laki-laki merespons hadits ini.
5. Mengatasi Keraguan Terhadap Hasil Tafsir Secara Keseluruhan

Mengatasi keraguan dengan menggunakan ilmu Neurosains akan dilakukan melalui

langkah-langkah berikut®:

a. Studi Kontekstual Hadis:Melihat konteks hadis secara umum. Pemahaman
yang lebih jelas dapat ditemukan dengan memahami konteks historis dan

situasional di mana hadis tersebut disampaikan.

b. Perbandingan dengan Hadis Lain: Membandingkan satu hadis dengan hadis
lain, terutama jika topik atau ide yang dibahas serupa. Ini dapat membantu
mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan memperjelas pemahaman.

c. Studi Tafsir Ijmali:Meneliti terjemahan dan tafsir hadis oleh ulama yang
terpercaya. Tafsir mungkin memberikan pandangan yang lebih mendalam
tentang konteks, makna kata-kata, dan penerapan hadis.

6. Mengatasi Keraguan Menggunakan Ilmu Saraf

Pendekatan dalam memahami ilmu saraf untuk mengatasi keraguan terhadap hadis
dapat dilakukan melalui dua metode utama yang bersifat menyeluruh dan

multidimensi:

& Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis (pustaja firdaus, 2016).
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a. Studi Hadis yang Berkaitan dengan Hubungan Suami Istri:Dengan mencari
hadis yang berhubungan langsung dengan hubungan suami istri, kita dapat
mengeksplorasi prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari interaksi antara pria

dan wanita dalam konteks pernikahan.

b. Ilmu Saraf dalam Memahami Prinsip dan Nilai dalam Hubungan Suami
Istri:hal ini memungkinkan kita untuk mengeksplorasi bagaimana ilmu saraf
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip dan
nilai yang tertanam dalam hubungan suami istri, seperti komunikasi, empati,
dan penghormatan terhadap perbedaan gender. Dengan fokus pada hadis
yang menjelaskan interaksi dan hubungan antara suami istri, kita dapat
memahami bagaimana aspek-aspek ilmu saraf mencerminkan nilai-nilai dan

prinsip-prinsip pendidikan yang ditekankan dalam Islam.

Pendekatan kedua mencakup pemahaman ilmu saraf terkait perbedaan otak
antara pria dan wanita. Langkah penting dalam pendekatan ini adalah mencari teori-
teori mendalam dalam ilmu saraf mengenai struktur dan fungsi otak pada pria dan
wanita. Dengan merinci bagaimana otak memproses informasi dan merespons
rangsangan serta pengaruhnya terhadap perilaku, kita dapat menggunakan dasar
ilmiah untuk membahas aspek ilmu saraf dalam konteks peran suami dan istri

seperti yang terdapat dalam hadis.

Menggunakan pengetahuan tentang perbedaan dalam ilmu saraf antara pria
dan wanita memberikan wawasan yang lebih kaya tentang peran gender dalam
hubungan pernikahan. Dengan memahami bagaimana otak berperan dalam
membentuk perilaku dan respons terhadap rangsangan tertentu, kita dapat
mengeksplorasi pengaruh ilmu saraf terhadap interaksi antarpribadi dan dinamika

hubungan dalam konteks pernikahan.

Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, kita dapat membangun
pemahaman yang komprehensif tentang hubungan suami istri dari perspektif ilmu
saraf. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi kemungkinan munculnya keraguan

terhadap hadis, tetapi juga memberikan tafsiran yang lebih kaya dan kontekstual.
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Dengan melengkapinya secara menyeluruh, kita dapat mengeksplorasi bagaimana
prinsip-prinsip ajaran Islam yang tertanam dalam hadis-hadis ini selaras dengan
penemuan-penemuan terbaru dalam ilmu saraf, memberikan wawasan yang

komprehensif dan mendalam tentang hubungan suami istri dalam Islam.
7. Uji bukti yang lebih kuat: Memastikan tidak ada kontradiksi

Untuk memastikan keabsahan Nash, kita harus mengujinya terhadap bukti
yang lebih kuat, yaitu:Dari Al-Quran,Hadits lain yang lebih banyak jumlahnya,
lebih valid, atau lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan Hukum syariat,
atau Maqasid syariat yang dianggap pasti, karena tidak diambil dari satu atau dua
nash saja, tetapi dari sekumpulan nash dan hukum yang secara bersama-sama
memberikan keyakinan dan kepastian akan keabsahannya.

Hal ini terkait dengan isu penting dalam ilmu ushul figih dan ilmu ushul
hadits, yaitu masalah kontradiksi dan preferensi (tarjih). Teks-teks dapat tampak
kontradiktif secara literal, namun sebenarnya tidak saling bertentangan. Oleh
karena itu, seorang ahli harus menghilangkan kontradiksi yang tampak dengan cara
mengompromikan (al-jam'u) jika memungkinkan, atau dengan cara memberikan

preferensi (al-tarjih).
Hasil Pembahasan

Islam, sebagai agama yang menganut prinsip kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan, datang untuk menempatkan setiap individu pada posisi yang sangat

terhormat. Firman Allah dalam Al-Quran menegaskan :
Blod (o2t L\ T5a posh oV . 1%s i oew oZ024 (5 S (L4
el (L35 b3l aSGlasy (S5 35 58 1SGils O 2 it

Hal ini menekankan esensi penciptaan manusia dari sepasang jenis kelamin, di
mana setiap individu lahir dari keseimbangan harmonis antara laki-laki dan

perempuan.

" yusuf al-gardawi, Kayfa Nata’amal Ma Al-Sunah Al-Nabawiyah (Dar al-syurug), p. 45.
8 Surat Al-hujurat:13
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Dalam konteks ini, Nabi Muhammad SAW memberikan petunjuk di dalam hadis:
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Hadits ini menekankan bahwa laki-laki dan perempuan bukanlah entitas
yang terpisah, melainkan saudara yang saling melengkapi satu sama lain. Ini
mencerminkan konsep kesetaraan dan keterkaitan antara kedua jenis kelamin
ini.Oleh karena itu, Islam menolak konsep superioritas satu jenis kelamin atas yang
lain. Sebaliknya, Islam menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki peran
khusus dalam kehidupan, dan masing-masing dihormati secara setara dalam
kerangka nilai-nilai agama. Prinsip ini konsisten dengan konsep keadilan dan

kesetaraan yang menonjol dalam ajaran Islam.

Ketika menerima hadits yang menunjukkan adanya diskriminasi, ada
kecenderungan pada pemikiran patriarki untuk kembali ke nilai-nilai tradisional
yang dapat menyebabkan ketidaksetaraan antara jenis kelamin. Namun, tujuan

Islam adalah menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta.*°

Hadis tentang “Setiap Orang Adalah Pemimpin”
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% abu daud, Sunan Abi Daud (al-maktabah al-ishriyah), p. 61.
10 K H. Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (IRCiSoD, 2021), p. 8.
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1. Tahrij Hadis, Untuk Memastikan Keberadaan Hadis

Memastikan hadis dengan cara mentakhrij Hadits untuk Memastikan
Keberadaan hadis Dengan menggunakan platform Maktabah Syamiah, ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan memverifikasi keberadaan beberapa hadits
dalam kumpulan literatur Islam. Metode ini bertujuan untuk melakukan analisis
terhadap sanad (rangkaian periwayat) dan matan (teks) hadits untuk
memastikan keaslian dan kesahihannya. Dengan demikian, bisa memahami
konteks dan relevansi dari hadits yang dipelajari, yang memungkinkan untuk

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam.

Aplikasi ini berisi aneka buku teks Islam dan berfungsi sebagai
perpustakaan digital hadits dengan teknologi penelusuran yang terarah, yang

sangat memudahkan pencarian hadits bagi ahli maupun pemula®?

1) Sahih Bukhari

o~
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1 Muhammad bin *Isa bin Saurah bin Musa bin Adh-Dhahhak, Sunan Al-Timidzi (Syirkah Maktabah
wan Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi), p. 208.

12 Emir Surya Kautsar, Andi Darussalam, and Mukhlis Mukhtar, ‘METODE KRITIK SANAD DAN
MATAN HADITS (NAQD AL-HADITS)’.

13 Muhammad bin Isma’il Abu *Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih Al-Bukhari (Dar Taug an-
Najah), p. 120.
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2) Sahih Muslim
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3) Sunan Abi Daud
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4) Sunan al-Tirmidhi
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14 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Dar Ihya’ at-Turats al->Arabi), p. 1459.

15 abu daud, p. 130.

16 Muhammad bin ’Isa bin Saurah bin Musa bin Adh-Dhahhak, Sunan At-Tirmidzi (Syirkah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi), p. 1395.
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kitik sanad dan matan untuk memastikan kesahihan Hadis

a) Kiritik sanad
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b) Kritik Matan

Pada umumnya, para ulama hadits kontemporer sepakat tentang beberapa
kriteria atau standar untuk mengevaluasi teks hadits. Kriteria-kriteria tersebut pada
dasarnya merupakan hasil reformulasi dari kriteria yang telah diajukan oleh ulama-
ulama terdahulu. Di antara kriteria-kriteria tersebut adalah: tidak bertentangan
dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalam Al-Qur'an; tidak bertentangan dengan
hadits-hadits yang sudah diakui; tidak bertentangan dengan sudut pandang rasional,
data empiris, dan fakta-fakta sejarah; serta memenuhi syarat sebagai ungkapan

otoritas kenabiant’

Hadits ini tidak menunjukkan adanya pertentangan dengan Al-Quran dan
Sunnah, melainkan sejalan secara konsisten dengan ajaran Al-Quran dan Sunnah,

khususnya dengan penegasan Al-Quran dalam Surat Al-Bagarah ayat 228:

- / 80%

0 Gl i gle G a0 OF B 42 Vg 96 2 ) i Sty
U'@"’L; LQJJ\ JAA u"gjtb'y‘*’\ \j.)\ \ d\ JJ d UAJJ: }x.)j 5J.>-Y\ }Jb A)AL; JO).)
S5 Jpp D385 Gele Jisglle gl

Hal ini menunjukkan bahwa suami memiliki kedudukan yang lebih tinggi
karena tanggung jawabnya terhadap istri. Analisis hadits yang disajikan tidak
mengindikasikan adanya pertentangan makna, dan tidak ada bukti yang
menunjukkan bahwa hadits ini bertentangan dengan fakta, sejarah, ilmu

pengetahuan, atau akal sehat, sehingga memperkuat validitas argumennya.

1 Lukmanul Hakim, ‘Prinsip Dan Metodologi Pemahaman Hadits’, Wasathiyah: Jurnal Studi
Keislaman, 1.1 (2020), pp. 24-39.
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Hadis ini secara umum menyampaikan pesan tentang tanggung jawab dan
keadilan dalam berbagai peran dan hubungan di masyarakat. Setiap orang, tanpa
memandang jenis kelamin atau kedudukannya, diharapkan untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya dengan integritas dan tanggung jawab.Selanjutnya
dijelaskan konsep kepemimpinan dalam hadits Bukhari. Dari sini dipahami bahwa
memberikan bimbingan dan pengawasan terhadap orang lain harus dilakukan

melalui ketaatan kepada para pemimpin.Dalam konteks menjaga wanita, ini terkait
dengan cara mengarahkan kehidupan keluarga dan memenuhi hak-hak mereka.

18 ibnu hajar Al-asgalani, Fathul Bari (dar al-ma’ifat, 1379), p. 112.
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Sementara menjaga budak berarti merawat harta benda yang berada di bawah
pengawasan mereka dan memberikan pelayanan yang baik.!®

3. Masalah dalam memahami hadits secara Global

Pemimpin adalah orang yang menjaga dan memegang amanah, serta yang
bertanggung jawab atas kepentingan yang diamanahkan kepadanya. la diharapkan
untuk bertindak dengan adil dan memperhatikan kepentingan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Sedangkan pemimpin mencakup semua hal yang termasuk

dalam wewenang nya.

Oleh karena itu, seorang pemimpin (kepala negara) harus menjaga orang-orang
yang berada di bawah kepemimpinannya dan bertanggung jawab atas mereka, baik
dalam memenuhi hak-hak mereka atau tidak. Demikian pula, seorang pria (suami)
dianggap sebagai penjaga keluarganya dan bertanggung jawab atas mereka, baik
dalam memenuhi kebutuhan hidup, pakaian, maupun perlakuan yang layak atau
tidak.Dan wanita (dalam hal ini istri) juga dianggap sebagai penjaga atau pemimpin
di rumah suaminya. la bertanggung jawab atas anak-anaknya, mengatur kehidupan
rumah tangganya, memberikan nasihat, merawat dirinya sendiri, serta menjaga
harta benda, anak-anak, dan tamunya. la akan bertanggung jawab atas tugas-tugas
tersebut, baik ia melaksanakan kewajibannya atau tidak.?

Respons otak perempuan yang negatif dalam memahami hadits ini
menunjukkan adanya pemahaman bahwa peran perempuan seolah-olah terbatas
hanya pada ranah domestik, yang menimbulkan kerumitan dalam perspektif
mengenai gender, di mana peran perempuan menjadi sangat sempit. padahal, Islam
mengajarkan untuk bersikap ramah terhadap perempuan. Respons otak perempuan

negatif dalam memahami hadits ini , dan menimbulkan pertanyaan . bagaimana

19 syamsudin Al-karmani, Al-Kawakib Al-Dari Fi Syarhi Sohih Al-Bukhari (Dar Ihya’ at-
TuratsArabi), p. 193.

20 Abdurohim Al-mubarokfuri, Tuhfatul Ahwadi Bi Syahi Jami’ Al-Tirmidhi (dar al-kutub al-ilmiah),
p. 294.
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peran ilmu saraf atau neurosains dalam menafsirkan hadits ini. Apakah ilmu saraf

atau neurosains membenarkanya atau justru menengahi dan mengoreksinya?
4. Analisis ilmu Neurosains untuk menghilangkan keraguan

Dalam hadits yang dijelaskan sebelumnya, dijelaskan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki peran yang berbeda. Laki-laki berperan sebagai penjaga
keluarganya, bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraan anggota
keluarga. Sementara itu, perempuan atau istri dianggap sebagai pemimpin di dalam
rumah suaminya. Tanggung jawab mereka mencakup mengatur urusan keluarga
dan mendidik anak-anak mereka?!. Untuk lebih jelasnya , ada perbedaan bagian
otak laki-laki dan perempuan yang akan sangat berpengaruh kepada kinerja mereka
, diantaranya sebagai berikut :

1. corpus callosum

Menurut Ronald V. Soejadi (2018), keberadaan jembatan otak (corpus
callosum) memperkuat argumen Hebb bahwa otak kanan dan kiri sangat besar,
karena jembatan otak terletak antara otak besar dan sistem limbik, berfungsi sebagai
penghubung antara otak kiri dan kanan dengan sistem limbik yang mengendalikan
emosi, sehingga memungkinkan otak bekerja secara holistik. Jembatan otak
membentuk jalur yang mirip dengan pita informasi yang mengelilingi hemisfer kiri
menuju hemisfer kanan. Ketika otak Kiri berpikir secara kritis, sistematis, dan logis,
otak kanan mempertimbangkan aspek moral, estetika, dan holistik. Demikian pula,
otak kiri memproses atau menganalisis pemikiran Kritis, sistematis, dan logis yang
berasal dari otak kanan, yang memiliki sifat moral, estetika, dan holistik. Bagian
lain dari otak berfungsi sebagai pengganti bagian otak yang rusak. Bagian-bagian
tertentu dari otak dapat bekerja dengan cara yang berbeda dari bagian lainnya,

sesuai dengan teori neuroplastisitas.??

2L Abdurohim Al-mubarokfuri, Tuhfatul Ahwadi Bi Syahi Jami’ AI-Tirmidhi (dar al-kutub al-ilmiah).
22 Aisyatur Rosyidah and Suyadi Suyadi, ‘Maskulinitas Dan Feminitas Kepemimpinan Pendidikan
Islam: Kajian Deferensiasi Otak Laki-Laki Dan Perempuan Perspektif Neurosains’, Evaluasi:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5.1 (2021), pp. 49-70.
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Perempuan memiliki corpus collosum yang lebih tebal dibandingkan laki-
laki, yang memungkinkan mereka untuk melakukan beberapa hal sekaligus lebih
baik daripada laki-laki. Di sisi lain, corpus collosum laki-laki lebih tipis
dibandingkan perempuan, sehingga membuat mereka sulit untuk melakukan
beberapa hal secara bersamaan. Bagian temporal kecil dalam perkembangan otak,
sedangkan jembatan otak adalah perkembangan dari sistem limbik. Namun, sistem
limbik dan jembatan otak bertanggung jawab lebih besar dalam hal perilaku
emosional, seperti ekspresi fleksibilitas, kerjasama, dan deteksi kesalahan
(induksi). Emosi yang tidak terkontrol, seperti balas dendam yang tidak terkendali,
perilaku kompulsif, atau menyalahkan orang lain, dapat mengganggu jembatan otak
atau menyebabkan kemarahan disertai dengan membuka mata dan ekspresi motorik

lainnya.?

Profesor Sandra F. Witelson, seorang ahli saraf di Universitas McMaster,
melakukan penelitian dan menemukan bahwa bagian corpus collosum pada
perempuan 30% lebih tebal dibandingkan bagian corpus collosum pada laki-laki.
Area utama dari corpus callosum dan splenium adalah area yang bertanggung jawab
atas keterampilan bahasa. Dalam hal ini, setiap bagian dari otak laki-laki bekerja
secara independen, sehingga lebih mudah bagi mereka untuk fokus dan terlibat
dalam apa yang mereka lakukan. Namun, ketajaman persepsi mereka mungkin
menurun tanpa mereka sadari. Perempuan dapat bekerja secara simultan berkat
struktur yang lebih tebal ini. Mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas pada waktu

yang bersamaan.?*

Selain itu, ketebalan jembatan otak (corpus callosum) yang
menghubungkan pemikiran intuitif di bagian otak kanan dan rasionalitas di bagian
otak kiri pada perempuan sering menyebabkan tumpang tindih, sehingga sulit bagi
mereka untuk membedakan dalam keputusan mereka antara apa yang bersifat

intuitif dan apa yang bersifat rasional. Jembatan otak yang tebal pada perempuan

23 Rosyidah and Suyadi.

24 Anniza Wiwied Rahayu Hadiyanto and Suyadi Suyadi, ‘Pembelajaran Berbasis Diferensiasi Otak
Siswa Laki-Laki Dan Perempuan Pada Kelas Khusus Perspektif Neurosains’, Edukatif: Jurnal llmu
Pendidikan, 5.5 (2023), pp. 1995-2007 (p. 1999).
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menghasilkan pertukaran informasi yang cepat, yang berarti bahwa koneksi antara
perasaan emosional dan rasionalitas yang berbeda terhubung dengan cepat melalui
satu jalur. Perempuan mengalami kesulitan dalam menangani masalah dengan cepat
dan jelas karena keterhubungan saraf di jembatan otak mereka bekerja sangat cepat.
Oleh karena itu, sulit untuk membedakan antara perasaan emosional dan

rasionalitas secara parsial.®
2. Broca Dan Wernicle

Peneliti saraf Prancis, Paul Broca, menemukan bahwa area Broca dan Wernicke
di otak manusia dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menggunakan
bahasa. Area Broca adalah bagian otak yang berfungsi sebagai pusat produksi
bicara dan area Wernicke berkaitan dengan bagian otak yang mengatur
komprehensi bahasa.?® Area Broca dan Wernicke terhubung langsung melalui jalur
saraf dalam struktur biologis, dan berfungsi mengatur proses pengolahan ucapan
dan memahami aspek-aspeknya selama berbicara. Adanya masalah pada area Broca
dan Wernicke biasanya terlihat dalam bentuk kesulitan berbicara dan gangguan
lainnya. Namun, dalam beberapa kasus, meskipun terdapat masalah di area Broca,
seseorang dapat terus berbicara secara normal. Hal ini menunjukkan bahwa masalah

di area Broca dapat mempengaruhi area lain di otak.

Terkait area Broca-Wernicke pada perempuan, area ini lebih luas
dibandingkan pada laki-laki. Laki-laki hanya memiliki 12.000 kata cadangan per
hari, sedangkan perempuan memiliki hingga 25.000 kata cadangan. Hal ini
membuat perempuan lebih banyak berbicara dibandingkan laki-laki. Oleh karena
itu, hal ini menjadi salah satu alasan mengapa pemimpin laki-laki dianggap kurang
komunikatif dan kurang hangat dalam mendukung anggotanya, karena karakteristik
dan gaya pemimpin laki-laki lebih fokus pada tugas dan mencapai visi serta misi

organisasi, daripada mengatur hubungan harmonis antara anggotanya.

2 Aisyatur Rosyidah and Suyadi Suyadi, ‘Maskulinitas Dan Feminitas Kepemimpinan Pendidikan
Islam: Kajian Deferensiasi Otak Laki-Laki Dan Perempuan Perspektif Neurosains’, Evaluasi:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5.1 (2021), pp. 49-70 (p. 66).

% Arizal Primadasa and others, ‘Kemampuan Multibahasa: Tinjauan Area Otak Dan Pengaruh
Lingkungan’, Jurnal Sinestesia, 13.2 (2023), pp. 1177-91.
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Karakteristik ini juga muncul dalam gaya kepemimpinan yang dominan,
yang berpusat pada kekuasaan atau kepemilikan. Gaya ini didukung oleh struktur
corpus collosum pada laki-laki yang tidak setebal pada perempuan, yang membuat
pergerakan aktif, praktis, dan rasional menjadi sifat alami bagi laki-laki. Selain itu,
sifat asli ini menghasilkan karakteristik dasar pada laki-laki yang dianggap lebih
kuat daripada perempuan. Karakteristik dasar ini berkumpul dengan berbagai
pengalaman dan struktur budaya lokal tertentu, yang menggambarkan laki-laki
memiliki sifat tegas, lugas, dominan, tidak komunikatif, dan cenderung mendekati

anggotanya dengan cara yang kurang emosional.?’

Jika kita lihat dari pebedaan bagian otak laki-laki dan perempuan dalam
penjelasan diatas, Peran ini sesuai dengan sifat perempuan yang biasanya kurang
responsif dalam menyelesaikan masalah karena perlunya mempertimbangkan
banyak hal. Hal ini disebabkan oleh keseimbangan antara sisi intuitif dan rasional
dalam dirinya, di mana perempuan harus membuat keputusan bijak mengenai
masalah mereka.?® Sebaliknya, laki-laki sebagai pemimpin di rumahnya lebih
responsif dan cepat dalam menyelesaikan masalah karena cenderung bertindak
lebih rasional. Oleh karena itu, laki-laki dianggap lebih cocok untuk peran

kepemimpinan. Ini disebabkan oleh perbedaan dalam otak mereka.
5. Uji bukti yang lebih kuat: Memastikan tidak ada kontradiksi

Untuk memastikan keabsahan Nash, Kita harus mengujinya terhadap bukti yang
lebih kuat, yaitu:Dari Al-Quran,Hadits lain yang lebih kuat kualitasnya, lebih valid,
atau lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan Hukum syariat, atau Magasid
syariat yang dianggap pasti, karena tidak diambil dari satu atau dua nash saja, tetapi
dari sekumpulan nash dan hukum yang secara bersama-sama memberikan
keyakinan dan kepastian akan keabsahannya agar hadis yang kita teliti sudah
terbukti kuatnya. Berikut ini dalil dari hadis lain yang lebih kuat :

2" Hadiyanto and Suyadi, p. 1999.

28 Anniza Wiwied Rahayu Hadiyanto and Suyadi Suyadi, ‘Pembelajaran Berbasis Diferensiasi Otak
Siswa Laki-Laki Dan Perempuan Pada Kelas Khusus Perspektif Neurosains’, Edukatif: Jurnal llmu
Pendidikan, 5.5 (2023), pp. 1995-2007.
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Hadis Yang Lebih Kuat

Penjelasan

13 84 Ghs 16 u;jg Gas

Pembicaraan ini, sebagaimana dijelaskan
dalam kitab "Tuhfat  al-Ahwadzi",
mengandung makna bahwa kesempurnaan
iman seseorang terlihat dalam akhlak yang
baik. Artinya, seseorang yang memiliki iman
yang sempurna akan menunjukkan akhlak
yang baik dalam interaksinya dengan orang
lain. Di sisi lain, hadits ini juga dapat
diartikan bahwa seseorang yang memiliki
akhlak yang baik akan mencerminkan
kesempurnaan imannya. Dengan kata lain,
ada hubungan timbal balik antara iman dan
akhlak yang baik

Secara lebih spesifik, hadits ini memberikan
petunjuk tentang pentingnya menjaga akhlak
terhadap istri. Dalam konteks ini, ungkapan
"orang yang paling baik di antara kalian
adalah yang paling baik terhadap istrinya"
menunjukkan  tanggung jawab  suami
terhadap istrinya. Hadits ini menekankan
pentingnya suami memperlakukan istrinya
dengan baik, penuh perhatian, dan kasih
sayang.?°

Hadits ini tidak hanya menyoroti pentingnya
akhlak yang baik dalam hubungan sosial
saja, tetapi juga menegaskan aspek
perlindungan dan kelembutan terhadap istri.
Sebagai suami, seseorang memiliki tanggung
jawab untuk menjaga, melindungi, dan
merawat istrinya. Oleh karena itu, hadits ini
menjadi panduan bagi anggota masyarakat
Islam dalam membangun hubungan keluarga
yang harmonis, dengan kesempurnaan iman
dan akhlak yang baik sebagai dasar
utamanya.
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Perempuan, terutama perempuan salehah,
dipahami  perannya dalam kehidupan
pernikahan  sebagai  "anugerah”  atau
"Ni’mah", di mana ia tampil sebagai
pasangan yang memberikan kenyamanan,
dukungan, dan kebahagiaan bagi suaminya.

29 Al-mubarokfuri, p. 273.
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Penggunaan istilah "Ni’mah" di sini secara
kKhusus menyoroti nilai  positif dan
keberkahan yang diberikan oleh perempuan
dalam konteks kehidupan keluarga.

Oleh karena itu, ungkapan ini dapat diartikan
dalam konteks umum bahwa perempuan,
terutama jika ia adalah perempuan saleh,
merupakan anugerah dan berkah yang harus
dinikmati dan dihargai. Kehadirannya dan
pengaruhnya harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan konteks kehidupan sehari-
hari.%!

Kesimpulan

IImu Neurosains dapat digunakan sebagai alat untuk memahami dan menafsirkan
hadits Nabi yang berkaitan dengan laki-laki dan perempuan. Kita dapat berinteraksi
dengan topik ilmu llmu Neurosains dalam hadits Nabi melalui pendekatan analitis
terhadap sanad dan matan hadits, serta mempelajari perbedaan antara otak laki-laki

dan perempuan dalam teori IImu Neurosains.
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